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2.1 Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah iformasi yang menunjukkan posisi keuangan
dalam setiap periode tertentu. Menurut Kasmir (2018: 7) mengatakan
“laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan
perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu”. Menurut Fahmi
(2015: 21) mengatakan bahwa “laporan keuangan adalah suatu informasi
yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh
informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran Kkinerja keuangan
perusahaan tersebut”.

Harahap (2015: 105) mengatakan “laporan keuangan merupakan
gambaran kondisi keuangan dan hasil proses akhir usaha yang terjadi pada
periode atau jangka waktu tertentu. Laporan keuangan merupakan media
yang paling penting dalam menilai kinerja serta mengetahui kondisi
keuangan perusahaan”. Berdasarkan konsep diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa laporan keuangan merupakan alat infomasi yang sangat penting bagi
suatu perusahaan sebagai gambaran kondisi keuangan serta hasil-hasil yang
telah dicapai perusahaan.

2.1.1 Tujuan Laporan Keuangan

Dibuatnya laporan keuangan oleh suatu perusahaan tentunya memiliki
tujuan. Ada beberapa tujuan laporan keuangan yang dikutip dari beberapa
ahli. Tujuan Laporan Keuangan Menurut PSAK (2016: 126) Tujuan laporan
keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja
keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar
pengguna laporan keuangan dalam membuat keputusan ekonomi. Menurut
Kasmir (2015: 10) menyatakan bahwa, laporan keuangan bertujuan untuk
memberikan informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu
maupun pada periode tertentu. Laporan keuangan juga dapat disusun secara
tiba-tiba sesuai kebutuhan perusahaan maupun secara berkala, Laporan



keuangan mampu memberikan informasi keuangan kepada pihak dalam dan
luar perusahaan yang yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan.
Tujuan laporan keuangan itu sendiri yaitu untuk menyajikan informasi
tentang posisi keuangan seperti laporan posisi keuangan, aktiva, hutang dan
modal pada periode. Menurut Fahmi (2015: 23), “laporan keuangan
digunakan untuk mengukur hasil usaha dan perkembangan perusahaan dari
waktu ke waktu dan untuk mengetahui sudah sejauh mana perusahaan
mencapai tujuannya”. Dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat
dipahami bahwa tujuanlaporan keuangan adalah untuk memberikan
gambaran dan informasi yang jelas bagi para pengguna laporan keuangan.
2.1.2 Sifat Laporan Keuangan

Pencatatan yang dilakukan dalam penyusunan laporan keuangan harus
sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. Demikian pula
dalam hal penyusunan laporan keuangan didasarkan kepada sifat laporan
keuangan.

Sifat laporan keuangan menurut Kasmir (2018:11) adalah :

A. Bersifat Historis artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun dari
masa lalu atau masa yang sudah terlewati dari masa sekarang. Misalnya
laporan keuangan yang disusun berdasarkan data satu atau dua atau
beberapa tahun ke belakang (tahun atau periode sebelumnya).

B. Bersifat menyeluruh maksudnya laporan keuangan dibuat selengkap
mungkin. Artinya laporan keuangan disususn sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan. Pembuatan atau penyusunan yang hanya sebagian-
sebagian (tidak lengkap) tidak akan memberikan informasi yang lengkap

tentang keuangan suatu perusahaan.

Menurut Munawir (2014:6), sifat laporan keuangan adalah :

a. Fakta yang telah dicatat (recorded fact) berarti bahwa laporan keuangan
ini dibuat atas dasar fakta dari catatan akuntansi, seperti jumlah uang kas
yang tersedia dalam perusahaan maupun yang disimpan di bank, jumlah

piutang, persediaan barang dagangan, hutang maupun aktiva tetap yang



dimiliki perusahaan. Pencatatan dari post-post ini berdasarkan catatan
historis dari peristiwa-peristiwa yang telah terjadi dimasa lampau, dan
jumlah jumlah uang yang tercatat dalam post-post itu dinyatakan dalam
harga-harga pada waktu terjadinya peristiwa tersebut (at original cost).

b. Prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan dalam akuntansi (accounting
convention and postulate) berarti data yang dicatat itu didasarkan pada
prosedur maupun anggapan-anggapan tertentu yang merupakan prinsip-
prinsip akuntansi (Generail Accepted accounting Principles), hal ini
dilakukan dengan tujuan memudahkan pencatatan (expendiensi) atau
untuk keseragaman.

c. Pendapat Pribadi (personal judgment) dimaksudkan bahwa, walaupun
pencatatan transaksi telah diataur oleh konveksi-konveksi atau dalil-dalil
dasar yang sudah ditetapkan yang sudah menjadi standar praktek
pembukuan, namun penggunaan dari konveksikonveksi dan dalil dasar
tersebut tergantung dari akuntan atau manajemen perusahaan yang
bersangkutan. Judgment atau pendapat ini tergantung kepada kemampuan
atau integritas pembuatannya yang dikombinasikan dengan fakta yang
tercatat dan kebiasaan serta dalil-dalil dasar akuntansi yang telah disetujui
akan digunkan di dalam beberapa hal.

2.1.3 Keterbatasan Laporan Keuangan
Berikut ini merupakan keterbatasan laporan keuangan yang dimiliki
perusahaan menurut Kasmir (2014:6) :

a. Perbuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah (histories),
dimana data-data yang diambil dari data masa lalu.

b. Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang bukan
hanya untuk pihak tertentu saja.

c. Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan
pertimbangan-pertimbangan tertentu.

d. Laporan keuangan bersifat komperhensif, dalam menyikapi situasi
ketidakpastian. Misalnya dalam suatu peristiwa Yyansg tidak
menguntungkan selalu dihitung kerugiannya. Sebagai contoh harta dan
pendapatan, nilainya dihitung dari yang paling rendah.

e. Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang
ekonomi dalam memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan
kepada sifat formalanya.



2.2 Analisis Laporan Keuangan
2.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan gambaran finansial suatu perusahaan.
Keadaan finansial ini perlu dianalisa secara teratur agar dapat diambil
kebijaksanaan yang sesuai dengan kebutuhan keuangan untuk pelaksanaan
kegiatan perusahaan.

Analisis laporan keuangan adalah mempelajari hubungan antara angka-
angka dalam laporan keuangan dan tren dari angka-angka tersebut dari waktu
ke waktu.

Analisis keuangan melibatkan penilaian terhadap keuangan dimasa lalu,
sekarang, dan masa yang akan datang. Tujuannya untuk menemukan
kelemahankelemahan di dalam kinerja keuangan perusahaan yang dapat
menyebabkan masalah-masalah di masa datang dan untuk menentukan
kekuatan-kekuatan perusahaan yang dapat diandalkan. Apabila kelemahan
telah diketahui, maka dapat ditentukan kebijaksanaan apa yang harus
dilakukan untuk mengatasi kelemahan tersebut. Hasil yang sudah baik harus
tetap dipertahankan dan sebisa mungkin dilakukan perkembangan untuk
kemajuan di masa yang akan datang.

Menurut Kasmir (2019:66) “Analisis laporan keuangan adalah proses
untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan saat ini. Dengan mengetahui
posisi keuangan secara mendalam maka akan diketahui pencapaian target
yang telah direncanakan sebelumnya atau tidak.”

Hasil analisis laporan keuangan juga akan memberikan informasi tentang
kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan. Dengan mengetahui
kelemahan ini, manajemen akan dapat memeprbaiki atau menutupi
kelemahan tersebut. Kemudian, kekuatan yang dimiliki perusahaan harus
dipertahankan atau selanjutnya ke depan. Dengan adanya kelemahan dan
kekuatan yang dimiliki, akan tegambar kinerja manajemen selama ini.

Analisis laporan keuangan perlu dilakukan secara cermat dengan
menggunakan metode dan teknik analisis yang tepat sehingga hasil yang
diharapkan benar-benar tepat pula. Kesalahan dalam memasukkan angka atau

rumus akan berakibat pada tidak akuratnya hasil yang hendak dicapai.



Kemudian, hasil perhitungan tersebut, dianalisis dan diinterpretasikan

sehingga diketahui posisi keuangan yang sesungguhnya.

2.2.2 tujuan dan manfaat analisis

Kegiatan dalam analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan cara

mentukan dan mengukur antara pos-pos yang ada dalam satu laporan

keuangan. Kemudian, analisis laporan keuangan juga dapat dilakukan dengan

menganalisis laporan keuangan dapat dilakukan pula antara beberapa periode.

Menurut Kasmir (2019:68) Tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan

adalah:

1.

Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode
tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah
dicapai untuk beberapa periode;

Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi
kekurangan perusahaan;

Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki;

Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu
dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan
saat ini;

Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal;

Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis
tentang hasil yang mereka capai.

Analisis laporan keuangan yang dilakukan untuk beberapa periode adalah

menganalisis antara pos-pos yang ada dalam satu laporan. Atau dapat pula

dilakukan antara satu laporan dengan laporan yang lainnya. Hal ini dilakukan

agar lebih tepat dalam menilai kemajuan atau kinerja manajemen dari

periode ke periode selanjutnya.

2.2.3 Bentuk-Bentuk Dan Teknik Analisis

Untuk melakukan analisis laporan keuangan diperlukan metode dan teknik

analisis yang tepat. Tujuan penentuan metode dan teknik yang tapat adalah



agar laporan keuangan tersebut dapat memberikan hasil yang maksimal.

Selain itu, para pengguna hasil analisis tersebut dapat dengan mudah untuk

menginterpretasikannya.

Menurut Kasmir (2018:69) Langkah atau prosedur yang dilakukan dalam

analisis keuangan adalah:

1.

2.

o1

Mengumpulkan data keuangan dan data pendukung yang diperlukan
selengkap mungkin, baik untuk satu periode maupun beberapa periode;
Melakukan pengukuran-pengukuran atas perhitungan perhitungan dengan
rumus-rumus tertentu, sesuai dengan standar yang biasa digunakan secara
cermat dan teliti, sehingga hasil yang diperoleh benar-benar tepat;
Melakukan perhitungan dengan memasukkan angka-angka yang ada
dalam laporan keuangan secara cermat;

Memberikan interpretasi terhadap hasil perhitungan dan pengukuran yang
telah dibuat;

Membuat laporan tentang posisi keuangan perusahaan;

Memberikan rekomendasi yang dibutuhkan sehubungan dengan hasil
analisis tersebut.

Menurut Kasmir (2018:70),jenis-jenis teknik analisis laporan keuangan

yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

Analisis perbandingan antara laporan keuangan Analisis perbandingan
antara laporan keuangan yaitu analisis yang membandingkan laporan
keuangan lebih dari satu periode.

Analisis trend Analisis trend merupakan analisis laporan keuangan yang
biasanya dinyatakan dalam bentuk persentase dari periode ke periode.
Analisis persentase per komponen Analisis persentase per komponen
merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui persentase investasi
terhadap masing-masing komponen yang ada dalam laporan keuangan.
Analisis sumber dan penggunaan dana Analisis sumber dan penggunaan
dana dilakukan untuk mengetahui sumber-sumber dana perusahaan, serta
penggunaan dana dalam suatu periode.

Analisis sumber dan penggunaan kas Analisis sumber dan penggunaan kas
digunakan untukmengetahui sumber dana dan penggunaan uang kas dalam
suatu periode.

Analisis rasio Analisis rasio digunakan untuk mengetahui hubungan pos-
pos yang ada dalam satu laporan keuangan atau pos-pos antara laporan
keuangan neraca dan laporan laba rugi.

Analisis kredit Analisis kredit merupakan analisis yang digunakan untuk
menilai layak tidaknya suatu kredit dikucurkan oleh lembaga keuangan
seperti bank.

Analisis laba kotor Analisis laba kotor digunakan untuk mengetahui
jumlah laba kotor dari periode ke satu periode.



9. Analisis titik pulang pokok (break event point) Analisis titik pulang pokok
digunakan untuk mengetahui pada kondisi berapa penjualan atau produk
dilakukan agar perusahan tidak mengalami kerugian.

Pemilihan penggunaan teknik analisis yang tepat adalah agar laporan
keuangan tersebut dapat memberikan hasil yang maksimal. Selain itu, para
pengguna hasil analisis tersebut dengan mudah untuk
menginterprestasikannya. Hal itu juga bemanfaat untuk memberikan
informasi kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan.

2.2.4 Analisis Perbandingan Laporan Keuangan

Menururt kasmir (2019: 70) Analisis perbandingan antara laporan
keuangan yaitu analisis yang membandingkan laporan keuangan lebih dari
satu periode.

Analisis perbandingan laporan keuangan dapat dilakukan dengan dua
model, yaitu: pertama, analisis horisontal atau amalisis dinamis dan kedua,
amalisis vertikal atau analisis statis. Dalam analisis horizontal yang
dibandingkan adalah laporan keuangan  untuk  beberapa  periode,
sedangkan analisis vertikal adalah jika kita hanya membandingkan satu pos
dengan pos yang lain dalam satu laporan keuangan dan hanya meliputi satu
periode laporan keuangan.

Ada beberapa keuntungan yang diperoleh dari analisis horisontal jika
dibandingkan dengan analisis vertikal. Dalam analisis horisontal, kita akan
tahu terjadinya perubahan-perubahan terhadap komponen laporan keuangan
dari periode ke period lain. Seperti misalnya kenaikan tau penurunan
komponen-komponen yang ada di laporan keuangan. Sementara itu, dalam
analisis statis hal tersebut tidak terlihat. Kemudian, laporan analisis horisontal
akan mempermudah kita untuk mengambil keputusan hal-hal apa saja yang
perlu dilakukan, sehubungan dengan perubahan yang terjadi.

Perubahan-perubahan terjadi perul diketahui untuk melihat perkembangan
keadaan keuangan suatu perusahaan. Setelah perubahan ini diketahui, apakah
terjadi kenaikan atau penurunan alau tetap, dapat pula diketahui sebab-sebab

terjadi perubahan tersebut.



Perubahan dalam laporan keuangan neraca untuk suatu Periode dapat

disebabkan ole berbagai faktor, misalnya:

1. Adanya perolehan aktiva baru;

2. Adanya pengurangan aktiva seperti pelunasan utang piutang;
3.
4

. Adanya perubahan yang diakibatkan oleh laba rugi perusahaan yang

Berubahnya bentuk aktiva dari tetap ke lancar;

tergambar dari penghasilan yang diperolen dan biaya-biaya yang
dikeluarkan;
Adanya penambahan atau pengurangan modal (saham); dan

Perubahan lainnya.

Dari analisis ini akan dapat diketahui perubahan-perubahan yang terjadi.

Perubahan yang terjadi dapat berupa kenaikan atau penurunan dari masing-

masing komponen analisis. Dari perubahan ini terlihat masing-masing

kemajuan atau kegagalan dalam mencapai target yang telah ditetapkan

sebelumnya. Secara umum dari hasil analisis ini akan terlihat antara lain:

1.

Angka-angka dalam rupiah;

2. Angka-angka dalam presentase;
3.
4

Kenaikan atau penurunan jumlah rupiah;

. Kenaikan atau penurunan baik dalam rupiah maupun dalam presentase.

Agar analisis perbandingan lapoan keuangan dapat dilakukan dengan baik,

maka perlu dibuatkan kolom-kolom terlebih dulu. Tujuannya adalah agar

lebih mudah untuk melihat dan membandingkan satu sama lainnya.

2.2.5 Analis trend

Analisis trend atau tendensi merupakan analisis laporan keuangan yang

biasanya dinyatakan dalam persentasse tertentu. Teknik analisis trend

bertujuan untuk mengetahui tendensi suatu keadaan laporan keuangan

perusahaan apakah menunjukan tendensi tetap, naik atau bahkan menurun.

Dalam analisis trend perbandingan analisis dapat dilakukan dengan

menggunakan analisis horizontal atau dinamis.



Penggunaan analisis trend ini akan memberi manfaat bagi para pengguna
laporan keuangan diantaranya adalah:

1. Investor, para investor memerlukan informasi yang kuat mengenai
aktivitas laporan keuangan perusahaan apakah pada periode mendatang
menghasilkan laba atau rugi.

2. Pemberi pinjaman (kreditur), memerlukan informasi keuangan
perusahaan, untuk memutuskan pemberi pinjaman mengenai dana yang
tertanam pada perusahaan apakah akan kembali sesuai dengan waktu
yang telah ditentukan oleh perusahaan.

3. Manajemen, dapat terbantu mengenai perencanaan, pengendalian,

tanggung jawab, serta pengambilan keputusan berdasarkan hasil analisis.

Menurut kasmir ( 2019; 83) Dalam analisis trend data keuangan yang akan
digunakan adalah data yang yang paling awal. Kemudian, data tersebut
dibandingkan dengan data selanjutnya. Artinya data paling awal dianggap
sebagai tahun dasar sebagai awal perhitunga. Data awal tahun yang akan
dianailisis dianggap data normal di antara tahun yang akan dianalisis. Rumus
untuk mencari angka indeks adalah sebagai berikut:

Angka Indeks = Tahun Perbandingan x 100%

Tahun Dasar

2.3 Kinerja keuangan

Secara umum kinerja keuangan perusahaan merupakan gambaran tentang
kondisi keuangan suatu perusahaan yang dinilai dengan alat-alat analisis
keuangan sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan
suatu perusahaan yang mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam mencapai
tujuannya

Menurut Munawir (2010) dalam Dewa (2015: 5) bahwa “kinerja keuangan
perusahaan adalah satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi perusahaan
yang dilakukan berdasarkan analisis terhadap keuangan perusahaan”. Menurut



Fahmi (2017: 2) mendefinisikan bahwa “kinerja keuangan adalah suatu analisis
yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan
dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan secara baik dan benar”.
Berdasarkan Pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Kkinerja
keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk menilai sejauh mana kondisi
perusahaan melaksanakan aturan-aturan secara baik dan benar bedasarakan

perhitungan rasio keuangan perusahaan.



